BAR I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul

Dalam =ebuah karya ilmiah, penegasan Judul
merupakan satu 8i1s1 yang sangat urgent untulk
menyamalkan pereepsi, menghindari kesalah pahaman dan
pengkaburan terhadap pengertian yan dikehendaki.
Sadar akan hal itu, penulis merasa perlu untuk
menjelaskan maksud dari judul skripsi "“UPAYA PARA
NASIONALIS ISLAMI DALAM MEMPERJUANGKAN KONSTITUSI
NEGARA REPUBLIK INDONESIA".

Sebelum renulis menjelaskan maksud Judul

skripsi tersebut, terlebih dahulu akan diuraikan makna

dari beberapa kata yvang dianggap perlu. Agar tidak

Li[e]

menimbulkan kerancuan dari kata-kata yang Jjusteru
seharusnya dapat dipahami secara konvensional. maka
‘ hanya kata-kata/istilah vang rentan terhadap
interpretasi dan pemahaman berbeda vyang diuraikan.

Kata/istilah tersebut antara lain:

Nasionalis islami: Istilah ini terdiri dari dua suku

kata, yaitu nasionalis dan Islami.



Indonesia,

S

hlm,

Bahasa

Pl
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: Fendidikban Dan Kebu
Indonesia, Fdisi Fedua, Balai

Nasgionalis berarti poencinta nusa

1 Sedangkan Islami

dan bangsa.
mempunyai kata dasar Islam vyang
berartli agama yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad saw dengan berpedoman
rada kitab suci Al-Qur’an, yang
diturunkan ke dunia melalui wahyu
Allah.? cedangkan Islami sendiri
mempunyai arti bercorak keislaman.3
oedangkan pengertian yang dikehen-

daki dari istilah nasionalis Islami

adalah menunJjuk pada para
nasionalis vang komitmen rada
pandangan bahwa negara dan

masyarakat harus diatur oleh Islam
sebagal agama dalam arti luas,
bukan hanya mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan, melainkan

Juga hubungan antara sesama

manusia, sikap manusia terhadap

Fosrwadarminta, Kamus mum Bahasa
akan ke-X11, Balai Fustaka, Jakarta, 1993

Kamus Besar

i, Jdakarta,




lingkungannya, alam dan lain
sebagainya.4
Konstituesi : Segala ketentuan dan aturan

mengenal ketatanegaraan (undang-

undang dasar dan sebagainya);

=
Undang-undang dasar suatu negara. ">

Dengan demikian, yang dimaksud oleh Judul
skripsi tersebut adalah upaya kongkretisasi para

nasionalie Islami terhadap cita-cita untuk mewujudkan

konstitusi vang didasarkan pada agama Islam.

2. Alasan Memilih Judul

Meskipun pemilihan Judul dalam skripsi 1inl

sangat subyvektif, akan tetapi bukanlah tanpa suatu

alag dasar. Penulis menetapkan Judul tersebut

didasarkan pada beberapa alasan, antara lain:

a. Secara kuantitatif. umat Islam di Indonesia adalah
mayoritas mutlak, bahkan terbesar di dunia. akan
tetari. dalam rengalaman konstitusionalisme
Indonesia, aspirasi politik umat Islam tidak

terwakili gsecara layak. ©Sedangkan dari segi

Saifuddin Ans Fiagam Jakarta 22

ke, BRandung, 1983, hlo. .

i temer Perndidikan Dan Eebudavaan, Op. Cit.,




kualitatif, meskipun kekuatan ideclogis Islam cukup

besar dalam percaturan di tingkat atas, namun tidak

M

mampu  melakukan mobilisasi kekuatan masal untuk
mendukung gagasan para pemimpin Muslimn. Dengan
demikian, kompleksitas permasalahan ying tertuang

dalam Jjudul skripsi ini sangat menarik untuk

=

b. Sebagzai bagian dari generasi muda Islam Indonesia,

renulis merasa perlu mengetahui pola perjuangan

Para pemimpin Islam masa lalu dan sedapat mungkin
mentransfer semangat Jjuang mereka, gebagaimana

tercermin dalam semangat konstitusionalicme.

c, Secara tidak langsung, masalah ini mempunyai kaitan
dengan disiplin ilmu vang pe dalam
Jdendang akademis di almamater IAIN Sunan Ampel

B. Latar Belakang Masalah
Kekalahan demi kekalahan sangat dirasakan Jepang
rada perang Asia Timur Raya. Lantaran desakan perang
tergebut. tampaknya Jepang tidak runya pilihan lain
kecualil memberi kelonnggaran kepada rakyat Indonesia
yang pada masa penjajahan Belanda hal semacam itu
tidak pernah terjadi. Penempatan orang-orang Indonesia

=

menjadi Sanyo (penasehat) pada tiap-tiap departemen

merupakan kejadian yang luar biasa serta merupakan



pengalaman berharga dalam bidang tatapemerintahan,
suatu pengalaman administratif yvang sangat penting
untuk menyambut Indonesia merdeka. "

Bila kita amati secara lebih makro, dapat
difahami, bahwa motivasi Jepang tersebut tidak lain
untuk keperluan perang, vaitu dengan memobilisasi
rakyat dengan dibarengi pula o0leh propaganda dan
bukti-bukti untuk menarik simpati rakyat.T Untuk
kepentingan itu, pada tanggal 7 September 1944 Perdana
Menteri Jepang, Kuniaki Kaisho, mengumnumkan
"kemerdekaan Indonesia kelak pada kemudian hari bagi
segenay rakyat Indonesia"”. Sebagai langkah pertama

Jandi ini, ialah pembentukan Dokuritsu Jumbi Cosakail

( BPUPKT ) rada tangal 29 April 1945 dengan
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Kemerdekasn Indonesia) dilantik oleh Panglima tentara

Jepang caiko Sijikan, pada tanggal 28 Mei 1945, Badan

Boamfil Masrid, Islam dan Pmn;t;tu zanafz’mE'
Pengalaman Indonesia, Frisma, Tahun X111, MNosor Bl
Jakarta, 19094, hl

qekifar Perang kemerdek&an
abi-mD ddam Anglkasa,

Sailfuddin Snshar
Maglonslis i1 ;
et sl dmlﬂn hulL Hukum Islanm dI Indonesia;
Peréembangaa dan Pembentukan, Femais Fosdakarya, Bandung,
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renvelidik  ini terdiri atas dua bacgian, vaitu bagilan
rerundingan yang diketuai oleh Dr. KRT. Radjiman
Widyodiningrat dan bagian tata usaha vyang diketuai
oleh EK.P. 3Suroso dengan wakilnya AG Pringgodigdo.
Dalam sejarahnya, BPUPKI hanya dua kali melaksanakan
masa persidangan, vaitu: masa persidangan pertama vansg
berlangsung sejak 29 Mei-1 Juni 1945 dan masa sidang
kedua mulai tanggal 10-16 Juli 1945 .9

Macalah-masalah pokok vang diperdebatkan dalam
sidang EPUPKI berkisar pada persoalan bentuk negara,
batas negara, dasar filsafat negara dan hal-hal lain
vang bertalian dengan pembentukan konstitusi bagi
sebuah negara nerdeka. Perdebatan tentang masalah-

masalah tersebut, kecuali tentang dasar filsafat

negarsa yvang cukup pranas, dapat berjalan dengan
1 0 1 g N 3 A
lancar.*Y Tetapi ketika dasar negara dibicarakan,

kelompol: ¢

endukung dasar Islam dalam BPUPKI ingin

mendasarkan seluruh isi syari ‘ah vang telah tersedia

[I1=
in

tanpa suatu reformalasi tuntas. sedangkan prada
kelompok nasionalis sekuler, tampaknya hanya ingin

mengurung Islam dalam sebuah sangkar uwrusan pribadi

Burhanuddin Salam., Filsafat Pancasilaisme,
lakarta, 1988, hlm. &.

e Syvafii Maarif, @p. Cit., hlm. 71,



seorang Muslim. 1l

Dengan demikian, dilihat dari segi ideologi
rolitik, dalam BPUPKI terdapat dua gayap yang masing-
masing mempunyai akar sejarah dalam perkembangan
gerakan Nasional Indonesia, yaitu para nasionalis
Islami (Islamic nasionalist) yang berjuang berasaskan
Iglam dan berpandangan bahwa negara dan masyarakat
harus diatur oleh Islam sebagai agama dalam arti luas,
vaitu agama yang mengatur tidak hanya hubungan manusia
dengan Tuhan saja, akan tetapl juga mengatur antara
gegama manusia dan sikap manusia terhadap
lingkunzannya. Sedangkan kelompok kedua ialah para
nasionalis sekuler vang menganggap bahwa agama dan
negara terpisah secara tegas. Mula-mula kedua
pendirian ini tidak dapat didamaikan, sehinga dalam
sidang-sidang BPUPKI diliputi iklim ranas.

Pada sidang hari keempat BPUPKI vang bertepatan
dengan tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarno berpidato
tanpa teks untuk merumuskan pikiran dan sistematika

mengenal dasar filsafat negara Indonesia merdeka vang

ii Maarif, Islam Dan Mazalah Kenegaraan,
1985, hlm. 107,

Juhaya 8. Fraja (FPengantar), Hukum Islam d1
Perkembangan dan Pembentukan, Femaia

pandung, 19%4, hlm. iy,




kemudian diberi nama lahirnya Pancasila.lJ

Segera eetelah sidang pertama berakhir, 38
anggota melanjutkan pertemuan serta membentuk panitia
kecil yang terdiri atas sembilan orang. Setelah
melalui pembicaraan serius, akhirnya panitia kecil ini
berhasil mencapal suatu modus vivendi antara para
slami dengan para nasionalis sekuler.
Karena penandatanganan dilakukan pada tanggal 22 Juni

1945 di Jakarta, maka terkenal dengan nama Fiagam

Jakartae (The Jakarta Chayter).l4 Kemudian, setslah
mengalami perubahan-perubahan tertentu, pilagam

tersebut dijadikan Pembukaan Undang-undang Dasar 1945.

Proklamasi kemerdekaan Indonesia vang
dikumandanzkan pada tanggal 17 Agustus 1845, telah
merubah status bangsa Indonesia secara mendasar, dari
bangsa terjajah menjadi bangea yvang merdeka. Suatu
pemerintah pusat republik segera dibentuk di Jakarta.
Pemerintahan ini menvetudui konstitusi yang +{elah
dirancang oleh PPKI. Akan tetapi pihak Angkatan Laut
Jepang memperingatkan, bahwa orang-orang Indonesia
vang beragama Kristen di wilayahnya tidak alkan

menyvetujui peranan istimewa Islam dalam Piagam

pes Buogphaneddin Balam, Loc. CIt.

AL Endarng Sal fuddic dnshaers, Op. Cit., hilm.



Jakarta. sekalipun anak kalimat setelah sila Ketuhanan
tidak mengikat mereka. Demi menjaza keutuhan bangsa,
pada 18 Agustus 1945, sehari setelah Proklamasi,
diadakan rapat mendadak. Dalam rapat tersebut, anak

kalimat setrategis dalam Piagam Jakarta dan suatu

gyarat bahwasanya kepala negara haruslah orang vyang
% ; ey . y 15
beragama Islam tidak jadi dicantumkan.

Sepuluh  tahun kemudian, yaitu pasca pemilihan

umum 1955, kembali Islam dan Pancasila bergumul pada

pelatar=n konstitusional. Pemilihan umum certama
hertujuan untuk membentuk parlemen dan Majelis
Konstituante. Semula Majelis Konstituante hasil pemilu

tersebut diharapkan mampu merumuskan sebuah UUD yang
permanen untuk menggantikan UUDS 1950 yang waktu 1itu
masih berlaku, akan tetapi harapan tersebut kandas.

imlam pemilu 1955, partai-partai islam meraih

[gu]

30 kursi. sedangkan partai-partai lainnya meraih 286
kursi. i engan perbandingan 4:5 ini, ternyata pihak
Islam tidak terwakili secara layak.l6 Dengan kegagalan

konstituante untuk menetapkan UUD yang baru itu, maka

pada tanzgal 5 Juli 1959 Presiden Soekarno

Feioklafs, Sejarah Indonesia Modern,
mlah  Dras. Dharmono ridjowidions . Bajah

by Fress, Yoogvakarta, i hikmae iR

"M, Endang Saifuddin Anshari, FPiagam Jakarbts 22
Op. Cit., hlm. &l.
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menge luarkan sebuah Dekrit vang pada intinva
menyvatakan: pembubaran konstituante dan berlakunya
kembali UUD 1945. Dengan berlakunya kembali UUD 1945,
derngan sendirinya Panoasiia tetap menjadi dasar
falsafah negara.17

suatu  hal vang sangat menarik untuk dikagdi,
bahwa umat Islam pada masa menjelangz kemerdekaan,
SECcara kualitatif sekitar 90%. - tetapi apabila

dihubunzkan dengan ideologi politik, berdaszarkan

pemilibhan umum 19855, partail Islam hanya 44,5?%.19
Walau dari segi angka Islam merupakan mavoritas

mutlak, tetapli dengan melihat perolehan kursi Partai-
955 vyang benar-benar
demokratis ditu, Islam sama sekali tidak terwakili
SECAra layak untuk menjadikan negara Indonesia
berdasar rpada Islam.

Pzrnulis berpendapat, bila waktu itu aspirasi

pOllth umat Islam terwalkili sweara utuh sesual dengan

#, Burbanuddin Salam., Op. Cit., hlm. &4,

“w FPartai Islam di Pentas Haszional,
@ L¥ET7, hlm. Z.

srtasi  Indl didasarkan pads perole
Talam, Lhon EE0 ks dargha i A
grolet Z2EA borsi.  Jadi dapat d¢skmpuiiﬁn
Bursid  Lfalabh  DBlé. R cipersentasik
sl partal-eparhal ;ulmh :
! partai-paritai 1A1hm
Salfuddin dnsharil,

sharigy
it
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jumlahnva. tidak mustahil mampu mewujudkan ¢ita-
citanya. Akan tetapi fakta berbicara lain, apakah
realitas ini mengindikasikan kekalahan umat Islam
dalam percaturan konstitusi atau pemisahan antara

agama dan negara sebagaimana yang dilakukan oleh para

nasionalis sekuler sebagai salah satu kemenangan
kemodernan . <Y atau Justeru ada hal lain vang
tersembunyvi di balik itu semua.

engan segala keterbatasan penulis, tulisan ini

ingin melihat Islam dalam rerspektif historis,
gebagaimana tercermin dalam tingkah-laku peme luknya

et

ketika menyikapi masalah konstitusi Negara Republik

Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan Jjudul penelitian ini, maka

permasalashan pokok yang akan penulis angkat sebagal

=
el
)

obyek kajian ma ialah bagaimana para nasionalis

islami memperjuangkan konstitusi bagi negara Republik

Indonesia, baik rrakemerdekaan maupun pasca
kemerdekaan. Untulz memperocleh keterangan secara

relatif akurat dari permasalahan pokok tersebut, maka

penulis memandang perlu untuk menjabarkan dalam

synmec Seboun .

Nalar Islami Dan Nalar Hodern,
vt Be Hidavat, wtakan  Fertama,
4y hlm. ZF7
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sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Kondisi real umat Islam Indonesia.

2. Partail Islam dan aspirasi politiknya.

(N ]

. Perjuangan para nasionalis Islami dalam mewujud-

kan cita-cita konstitusional.

Tujuan Yang Ingin Dicapai

Secara eimple tujuan yang ingin dicapai dalam

penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui tentang terbentuknya pola
pengelompokan politik antara nasionalis Telami
dengan nagionalis sekuler.

2. Untuk mengetahui situasi perdebatan konstitusional
antara para nasionalis Islami dengan para

nasicnalis sekuler, baik dalam Badan Penyelidik

maupun dalam Majelis Konstituante.

nasiocnalis Islami dal

T
M

n

m memperjuangkan aspirasi

F

politiknya.

Telaah Pustaka

Penelitian ini berangkat dari asumsi adanya
kekaburan penulis yang melatarbelakangi terbentuknya
konstitusi negara Indonesia yang secara perhitungan
angka-angka merupakan mayoritas mutlak, bahkan konon

unat Islam Indonesia merupakan vang terbesar di
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gzluruh  jagad ini. Akan: tetapi dalam rembentukan

konstitusi aspirasi umat Islam sangat tidak terwakili

untuk menjadikan Indonesia sebagai negara vang

berdasar pada Islamn.

Metode Dan Sistematika Pembahasan

s O

Metode Penelitian

Dlalam penulisan skripei ini, penulis akan

menggunakan metode Penelitian yang mencakupr sumber

data, metode pengumpulan data dan metode analisa data.

a.

Sumber Data

Mengingat bentuk Penelitian dalam tulisan ini
bersifat 1literer (kepustakaan), maka sumber vang
digunakan berdasarkan berbagai  literatur vang

3

tersedia di perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya
dan perpustakaan lain. Penulis tidak membatasi diri
hanya mengambil data-data dari hanya berbentuk
buku, akan tetapi tulisan-tulisan lain baik dalam
bentuk Jjurnal, tabloid atau tulisan-tulisan lain
vang relevan dengan pembahasan. Naskah-naskah
dokumenter merupakan sumber kajian vang sangat
renting dalam penulisan skripsi ini.

Metode Pengumpulan Data

Mengingat dalam pembahasan skripsi ini lebih

menekankan pada aspek historisnya, serta renulis
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menyadari bahwa dengan fakta-fakta vang samapun
oOrang menafeirkan sejarah akan berfariatif.
Menvadari kenyataan tersebut, maka untuk mempercleh

data-data yang akurat dalam pernyataan deskriptif

ini, renulis akan berusaha menyempatkan diri
memperbanyalk membaca literatur vang dianggap
relevan dengan pembahasan. Semakin kritis dan

eelektif dalam merekam fakta sejarah 1ini penulis
berkevakinan akan semakin mendekatkan kepada
kebenaran sejarah. selanjutnya, data-data vang
diperoleh tersebut kemudian diakomodir. Untuk
mempermudah  dalam teknis operasional renulisan,
maka renulie mengklasifikasikan data-data tersebut
berdasarkan persamaan dan kedekatan permasalahan,
dan atau berdasarkan kriteria-kriteria lain vang
penulis anggap cukup memadai.

Metode Analisa Data

Setelah data-data vang dianggap relevan dengan

rembahasan diperoleh dan terakomodir, penulis akan
berusaha menganalisis data-data tersebut.
Selanjutnya penulis akan menyimpulkan terhadap
beberapa pandangan para pelaku sejarah terkait
ataurpun para reneliti terdahulu vang telah
terkodifikasikan atau dipublikasikan dalam berbagai
literatur, terutama yang bersifat dokumenter.

Perlu renulis kemukakan, bahwa selain
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menvimpullkan permasalahan Jjuga memberi tambahan
rendelasan bila dianggap perlu, terutama bila penulis
Jumpai data-data yang kontroversial, dan penulis akan

merujnuk pada sumber yvang lebil. terpercaya.

2. Sitematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penvusunan skripsi ini
dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan beberapa

2

subbabnya. Secara teknis operasional, sistematis

r

Bab P=rtama : Pendahuluan, yang meliputi penegasan
dan alasan memilih Judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penulisan, telaah

pustaka, metode dan sistematika

rembahasan.

Bab Kedua : Mengupas tentang kondisi obyektif
umat Islam di Indonesia, yvang

mencakup periodisasi kesadaran sosial
umat Islam dan pembentukan pola-pola
keagamaan, Kkhususnya di Jawa yang
kemudian menjadil rengelompokan
politik.

Bab Ketiga : Memaparkan format gerakan Islam

Indonesia modern dalam memperjuangkan
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kemerdekaan hingga upaya kongkre-
tisasi cita-cita politik dalam bidang
konstitusi dan Juga rerdebatan
konstitusional antara nasionalis
Islami dengan nasicnalis sekuler.

Bab Keempat : Menyajikan analisis penulis terhadap
cbyek kajian secara keseluruhan.

Bab Kelima : Sebagai bab terakhir, berisi tentang

kesimpulan, saran dan penutup.

Demikian gambaran pembahasan skripsi vang
renulies susun, dengan harapan sistematisasi ini
akan memudahkan rembahasan sebagaimana vang

dikehendaki .



